
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 atau pendidikan berbasis karakter adalah kurikulum baru 

yang dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk 

menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 2013 

merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman, skill, dan 

pendidikan karakter. Siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam 

berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun, disiplin yang tinggi.

Dalam pandangan kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran adalah suatu 

proses pendidikan yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat 

mengembangkan segala potensi yang mereka miliki menjadi kemampuan yang 

semakin lama semakin meningkat dilihat dari aspek afektif, kognitif dan 

psikomotorik. Kemampuan ini akan diperlukan oleh siswa tersebut untuk 

kehidupannya dan untuk masyarakat, berbangsa serta berkontribusi pada 

kesejahteraan kehidupan umat manusia karena itu suatu kegiatan pembelajaran 

seharusnya mempunyai arah yang menuju pemberdayaan semua potensi siswa 

agar dapat menjadi kompetensi yang diharapkan.

Dalam proses belajar mengajar, aktivitas siswa merupakan sesuatu yang 

sangat penting. Siswa yang memiliki aktivitas positif akan memperoleh prestasi 

yang lebih baik dan sebaliknya siswa yang memiliki aktivitas negatif akan 

memperoleh prestasi yang kurang memuaskan. Selama pembelajaran berlangsung 

diharapkan siswa mempunyai aktivitas belajar positif. 


